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ABSTRAK

Nama : Verlinton Waldo

Program Studi  : Jepang

Judul : Yosakoi Matsuri: Inovasi, Kesinambungan, dan Komersialisasi
dalam Budaya

Skripsi ini membahas tentang inovasi, kesinambungan, dan komersiaisas yang
terjadi dalam pelaksanaan yosakoi matsuri (& & Z V4% D). Ketiga hal ini
merupakan fenomena yang kerap hadir pada proses pelaksanaan maupun
penciptaan produk budaya dewasa ini. Penulisan skripsi ini menggunakan metode
penelitian analisis deskriptif. Melalui skripsi ini, akan terlihat hubungan antara
inovasi 3 unsur, yaitu ongaku (& %), odori (#fi V), dan isho (4 %),
kesinambungan dalam pelaksanaan; dan bentuk komersialisasi terhadap yosakoi
matsuri (L & ZUVVED).

Pada akhirnya, inovasi dan kesinambungan menjadi suatu dasar bagi lahirnya
komersialisas dalam kebudayaan.

Kata kunci:
Yosakoi matsuri, inovasi, kesinambungan, komersialisasi

ABSTRACT
Name : Verlinton Waldo
Study Program : Japanese Studies
Title : Yosakoi Matsuri: Innovation, Sustainability, and

Commercialization in Culture

This research talks about innovation, sustainability, and commercialization
occured in yosakoi matsuri (L = Z W42 D) event. These three aspects are
phenomenons happened most often both in the performance and the creation of
culture product at recent times. This research applies descriptive-analytical
method. In this research, we can find the connection between three aspects ;
ongaku (5 35), odori (}f V), and ishe (4X%£), sustainability in the performance,
and commercidization form toward yosakoi matsuri (L & Z VD). Finally,
innovation and sustainability has become the basic of the newborn
commercialization in culture.

Key words:
Yosakoi matsuri, innovation, sustainability, commercialization
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan komersialisasi dalam seni budaya merupakatu fenomena
yang terdapat pada proses pelaksanaan dan pemcptaduk budaya dewasa ini.
Suatu kegiatan seni budaya tak dapat terpisahkakeziatan komersialisasi ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, di negara Jepamgmnéna ini juga terjadi
dalam kehidupan masyarakat, salah satunya dalamt&egseni budaygosakoi
matsuri(L & Z 451 ) di kota Kochi, pulau Shikoku.

Dalam buku yang berjudufochi ken no Rekishdikatakan bahwa, “, di
antaramatsuri(%% ¥V ) yang merepresentasikan Kochi, terdagetakoi matsur{
LT WD), Matsuri (43 1) ini dimulai pasca Perang Dunia ke-2. Pada tahun
1954, matsuri (%2 V) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk kegiathokibarai(
&%) (mengusir hawa panas) serta mengembalikan kenalbéliitas di
shotengai (P55 7E) (wilayah pertokoan), sosok paealoriko (¥ 1) (penari)
yang membawaaruko (i5¥-) dan menari mengikuti alunamsakoi bush{ L &

Z \#fi)  merupakan suatu pemandangan yang umui&rnyataan tersebut
menjelaskan bahwgiosakoi matsuri( & & Z V4% 0 ) dilakukan sebagai suatu
sarana dalam mengembalikan aktivitas perdagang&oahi setelah mengalami
keterpurukan akibat Perang Dunia ke-2. Di sampimgybsakoi matsur{ L = =
VW45 D) juga menjadi suatu hiburan yang disajikan untuknghilangkan
kejenuhan saat musim panas.

Yosakoi matsur{& & Z 4% 0), yang merupakan salah sahatsuri (5%
V) yang diadakan pada saat musim panas ini mengglarkembangan mulai
sejak pertama kalinya diselenggarakan pada tahus¥d I®ingga saat ini.
Perkembangannya yang dilaluinya hingga saat ini lbvetryosakoi matsuri &

I Z V2 ) yang pada awalnya hanya diikuti oleh partisipani #ota Kochi

1 Ogi Shinichib, dkk. (Ed).Kachi ken no RekistKenshi 39). (Jepang: Yamakawa, 2001), him. 5.
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saja hingga menarik pengunjung maupun berbagayding menggemasiosakoi
naruko odori(& & Z WIS V), yang merupakan unsur utama dalaosakoi
matsuri (£ & Z W45 1) yang berbentuk tarian, dari berbagai daerah dkin

Jepang.

i

Gambar 1. Kouchi Yosakoi Matsuri ke-56
(Sumber: http://blog.goo.ne.jp/tora003/m/200908/0&page=4 (17 Desember 2009))

Dalam penelitian berjudulhe Evolutionism of ‘“Yosakoi Naruko Dance’
yang dilakukan oleh Iwai Masabhiro, dijelaskan balywsakoi naruko odorfJ: =
Z WIE 735 V) adalahodori (i V) atau tarian yang terus berkembang atau
berevolusi. Hal tersebut disebabkan oleh adanyaasianovasi yang terjadi di
dalamyosakoi naruko odorfk & Z W \I&T-1H ¥ ), seperti masuknya aliran musik
sepertisamba rock, reggae dan lain-lainnya ke dalam musik tradisional yang
digunakan. Kemudian berkembangnya penggunaan kog&mg tadinya hanya
sekedar menggunakamappi (¥4 #%) menjadi kostum orisinal dengan paduan
berbagai macam gaya dan tren. Perkembangan yajagli tei dalamyosakoi

naruko odori (& & Z VW7 V) secara tidak langsung mengubah bentuk

pelaksanaayosakoi matsur{& & Z 4%V ) yang awalnya hanya dilaksanakan
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dengan partisipan dari kota Kochi saja menjamiakoi matsur{&k & Z 4% 0)

yang dapat diikuti oleh partisipan dari berbagairdh di Jepang.

COXIZVED IR L RESHET IRME L -
TWb, ZNIEEHE,. W0 - B8 KEZAEL WD TF—
ANERICEZNE WY ThHD, DFED, #{ELEIT T
WA,

Kono yosakoi matsuri wa hoka no matsuridiaku i suru
tokuchs wo motteiru. Sore wa maitoshi, odori/ongakusisto $zo
shiteiru chimu ga atd teki nioi to iu koto dearu. Tsumari, shinka
shitsuzuketeiru.

Yosakoi matsuri ini memiliki ciri khas yang sangat
membedakan dengan matsuri yang lain. perbedaabteradalah
setiap tahun sangat banyak tim-tim yang membug&ntamusik,
dan kostum. Oleh karena iwsakoi matsurierus berevolusi.

Salah satu faktor yang menyebabkgmsakoi matsuri( & = Z 148 1)
sebagai matsuri (%% ¥ ) yang inovatif adalah adanya fleksibilitas dalam
pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dari adangaekasan untuk berkreasi
dalamyosakoi naruko odorfd & Z VIS -7-if ¥ ) dalam 3 unsur, yaitongaku(
H48), ishou (£< %), danodori (i V). Setiap timyosakoi naruko odor{& = =
VNI T V), atau disingkatyosakoi (L = Z V), dapat berkreasi dengan
membuat musik, kostum, dan koreografi orisinal trereka dengan tetap menaati
dasar-dasar dagiosakoj seperti menggunakamaruko ("5-7-) dan memasukkan
lirik dari lagu yang berjudul ‘yosakoi naruko odpke dalamyosakoi(J: & Z 1)
kreasi mereka. Dengan kebebasan dalam berkreasiainyak bermunculan tim-
tim yosakoi(d& & Z ) dari berbagai daerah. Faktor fleksibilitas dakasakoi(
£ & Z ) memacu kreatifitas dalam berkarya, sehingga mdenjgemari oleh
masyarakat.

Sifat inovatif dan fleksibel inilah yang kemudianenjadi dasar bagi

kesinambungan dan eksistengisakoi matsuri( & = Z V4% V). Sifat-sifat

tersebut kemudian melahirkan berbagai macaatsuri (%% Y ) yang bertema

2 lwai MasahiroKore ga Kouchi no Yosakoi da! Igosso to Hachikihtamw Atsui Natsu(Tokyo:
Iwata Shoin, 2006), him. 211.
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‘yosakoi. Contohnya, pada tahun 2001 diselenggarakan Har&guper Yosakoi
(515 A —/3— X & Z ) yang merupakamatsuri (439 ) sebuah kota dengan
bentuk yang baru di Harajuku, TokyaHal ini menunjukkan bahwgosakoi
matsuri (X = Z 4% 0) di kota Kochi memberikan pengaruh pada daerahatiae
lain seperti Sapporo, Akita, Chiba, dan sebagaiogtuk menyelenggarakan
matsuri (4% ¥ ) dengan temgosakoi’. Kemunculan berbagsgibsakoi matsur{

S Z W4 D) di berbagai daerah di Jepang inilah yang mendykun
kesinambungan dayiosakoi matsur{z = Z V43 0).

Pelaksanaaosakoi matsuri & & Z 4% Y ) yang menyebar di berbagai
daerah memunculkan adanya tren ‘yosakoi matsuiegiang. Kemunculan tren
ini kerap kali berkaitan dengan kegiatan ekondfimisakoi matsuri(J: = Z V4%
V) yang menjadi obyek dari tren ini dimanfaat kaehopara pelaku bisnis atau
produsen untuk mendapatkan keuntungan. Para produse kemudian
menyediakan berbagai produk yang berkaitan deggaakoi matsur{& = Z \»
251 ) kepada konsumen, yang dalam konteks ini berara penggemar yosakoi
matsuri (£ = Z VW42 V). Perilaku para produsen inilah yang menyebabkan
adanya kegiatan ekonomi yang di sebut dengan kaoathssasi.

Yosakoi matsuri( £ & Z VW45 b ) yang bersifat inovatif melahirkan
kesinambungan dalam pelaksanaannya yang kemudkani dleh komersialisasi
untuk mendapatkan keuntungan. Hubungan antara snok@sinambungan, dan
komersialisasi dalalgosakoi matsur{ L & Z 4% 1) inilah yang menjadi latar

belakang dari penulisan skripsi ini.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam sknipadalahyosakoi
matsuri (&L & Z W45 D) yang inovatif dalam pelaksanaannya sehingga
menimbulkan banyak peminat sehingga terus berkedinagan dan digemari
hingga saat ini. Kemudian, seiring dengan perkeméanya, muncullah

komersialisasi dalam berbagai bentuk produk yapgrglialbelikan untuk sebagai

% Ibid., him. 134.
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suatu sarana untuk mendapatkan keuntungan dakspelaanyosakoi matsur(
FEZvED).,

Faktor inovasi dan kesinambungan seperti yang dikeb di atas
merupakan pendorong bagi terjadinya kegiatan kaales@si. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka muncul pertanyaan bagaimabungan yang terjadi

pada inovasi, kesinambungan, dan komersialisaaintjpbsakoi matsur{ L = =

V2 1) yang ingin penulis jawab melalui penelitian dalsknipsi ini.

1.3 Tujuan Pendlitian

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikarmigaran mengenai
hubungan antara inovasi yang melahirkan kesinamdoyngserta lahirnya
komersialisasi dalam pelaksanagosakoi matsuri( L = Z 4% V) sebagai

sarana dalam mendapatkan keuntungan.

1.4 Metode Penélitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi iersifat analisis
deskriptif yang dilakukan dengan mengumpulkan dia menelaah data-data
kualitatif seperti buku-buku yang relevan denganmmasalahan, serta data-data
yang didapat dari internet. Data-data tersebut s#tidiesikan, dianalisa dan
dituliskan kembali ke dalam setiap bab dan sub degierti yang tertera dalam
garis besar skripsi. Penulis menggunakan buku gangdul ‘Kore ga Kouchi no
Yosakoi da! Igosso to Hachikintachi no Atsui Natserta penelitian yang
berjudul “ The Evolutionism of ‘Yosakoi Naruko Dance’ (Yosakestival in Kochi,
JAPAN): An Introduction” karya Iwai Masahiro sebagai sumber utama dalam
penulisan skripsi ini.

Penulis juga menggunakan sudut pandang ekonompdawisata dalam
analisa terhadap unsur inovasi, kesinambungara keniersialisasi yang menjadi
unsur utama dalam skripsi ini. Sudut pandang ekordan pariwisata ini akan

membantu dalam memahami permasalahan yang dibahas.

1.5 Batasan Penedlitian
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Matsuri (4% V) memiliki 3 jenis, yaitutsikagirei GEiE L), nencligyoji
(4947 5), dan ninigirei (IZA W E ). Tsikagirei (B +L) adalah
upacara yang berhubungan dengan lingkaran hidupossesy, dimulai sejak
dalam kandungan hingga meninggal. Contoh thakagirei (#i##+L) adalah:
obiiwai (79t ), shichigosan(t: 1. =), soshiki (38X), dan lain-lain. Obiiwai
(- LV >) adalah upacara yang dilakukan pada saat usiaukgad berumur 5
bulan dengan menggunakamataobi (= H#7) pada sang ibu untuk mendoakan
keselamatan dalam proses kelahir@hichigosan(-t #. —) adalah upacara yang
diadakan untuk anak laki-laki berusia 3 dan 5 tabewta anak perempuan yang
berusia 7 tahun setiap tanggal 15 Novemissshiki (38 ) adalah upacara
kematian yang dilakukan untuk mendoakan orang ya&gnggal.

Nencligyoji (“F 475+ adalahmatsuri (3% %) yang dilaksanakan secara
periodik tiap tahun sesuai dengan waktu yang sulisiapkan. Contoh dari
nencligyouji (£-H475%) misalnya,hina matsuri(#4s 0 ), tanabata matsur{t:

A 451 ), yosakoi matsur{L & 2145 0), dan lain-lain.Hina matsuri (#450)
adalahmatsuri (%% ¥ ) yang diadakan khusus untuk anak-anak perempuép se
tanggal 3 MaretTanabata matsuri(t: 4 %% ¥ ) adalahmatsuri (%% V) yang
diadakan setiap tanggal 7 Jufiosakoi matsur{J & Z V4% V) adalahmatsuri (
£%1) yang diadakan pada tanggal 9 — 12 Agustus di Kotzhi, pulau Shikoku.
Tanabata matsur{-54 %31 ) danyosakoi matsuri (X = Z 4% V) diadakan
pada saatatsu() atau musim panas.

Ninigirei (I1Z A VX #10\Y) adalah upacara-upacara yang diadakan secara
accidentalatauoptional Contoh darninigirei (IZ AV 41\ ) adalah:sotsugy
iwai (ZFZ0LY), dan lain-lain.Sotsugy iwai (2£3LV>) adalah upacara yang
diadakan untuk merayakan kelulusan dari sekolahataversitas.

Dari ketiga jenismatsuri (43 V) di atas, batasan penelitian dari skripsi ini
adalahyosakoi matsur{J & Z 4% V) yang termasuk dalam jenm&nchigyoji (

H P17 yang berasal dari kota Kochi, pulau Shikoku.
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1.6 Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penulisan skripsi iralald teori pembaruan
atau inovasi menurut Koentjaraningrat. Dalam bukuygng berjudul Pengantar
lImu Antropologi, dijelaskan bahwa dalam inovasingamerupakan aktivitas
untuk mengembangkan suatu penemuan-penemuan banailikn faktor-faktor
pendorong dalam pelaksanaannya. Faktor-faktordetsstara lain:

Dalam suatu penemuan baru, tentunya ada faktoropemgl bagi
individu dalam suatu masyarakat dalam proses untémulai dan
mengembangkan penemuan-penemuan baru tersebut.. Poof
Koentjaraningrat mengatakan bahwa pendorong itdahdda) kesadaran
para individu akan kekurangan dalam kebudayaanm{ldy dari keahlian
dalam suatu kebudayaan; (c) sistem perangsang adigitas mencipta
dalam masyarakét.

Jadi, dengan faktor-faktor pendorong tersebut, dapaangsang individu
untuk melakukan inovasi dan berkreasi.

Jika meminjam istilah inovasi dalam bidang ekonommaka inovasi
dipandang sebagai suatu produk. Melalui pendekataidoy Craig-Lees dan
Browne (1995) mengatakan bahwa, ada tiga definmvasi dari sudut pandang
produk itu sendirigroduct-oriented], yaitir:

* Inovasi terus menerus (continous innovatignadalah inovasi yang
hampir tidak mengubah pola pakai konsumen, prodaitu tyang
dimaksud adalah hasil modifikasi dari produk sejeyang lama.
Contoh: diet soda berbeda dengan minuman soda biasakarena
mengandung lebih sedikit gula dan cara mengkonsyashanya
memerlukan sedikit perubahan perilaku.

* Inovasi terus menerus secara dinamas dinamically continous
innovation), adalah inovasi yang merupakan hasil kreasi lbdéau
hasil modifikasi terus menerus dari produk yangasu@da dan
biasanya merupakan inovasi teknologi, akan teidpktmengubah

pola pakai konsumen secara total. Contoh: perkegaratompact

* KoentjaraningratPengantar llmu Antropologilakarta: Rineka Cipta, 2009, him. 212.

® Udin SaefudinStrategi Komunikasi Pemasaran Produk Inovatif: $tédsus Inovasi, Aliansi
Strategis dan Komunikasi Pemasaran Kartu Shar-egabProduk Unggulan Bank Muamalat
Indonesia Depok: Perpustakaan Ul, 2006, him.
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disc players,dalam hal ini konsumen hanya perlu mengubah
peralatan sound system-nya saja, karena keguwuapact disatu
sendiri tetap tidak berubah.

* Inovasi terputus g discontinous innovationadalah inovasi yang
mengharuskan konsumen untuk mengadopsi pola pakey paru
atau yang menyebabkan konsumen mengubah secaifikaigpola
pakai mereka. Contoh: ketika komputer pertama kalincul di
pasaran, hal ini merupakan peroduk dengan teknglagg sama
sekali baru yang mengharuskan konsumen untuk mejapepola

pakai yang sama sekali baru pula.

Munculnya berbagai produk yang diperjualbelikan gapelaksanaan
yosakoi matsuri{ &~ = Z 1431 ) menimbulkan adanya kegiatan komersialisasi.
Freddy Yuliharto menjelaskan dalam bukunya yangudet Gejolak Kapitalisme

bahwa:

Komersialisasi digunakan sebagai suatu istilahiskntang mengacu kepada
kecenderungan di dalam kapitalisme yaitu menguleglala sesuatu yang ada di dalam
kehidupan menjadi barang dan jasa yang dijual umigknperoleh keuntngan yang
sebesar-besarnya.

Berdasarkan teori di atas, maka penulis akan metiganpermasalahan

sesuai dengan teori tersebut.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan dyapa sub bab, yaitu
sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menjelaskimn telakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode pamelbatasan penelitian,ruang
lingkup, kerangka teori, metode penelitian, kerangdkori, dan sistematika

penulisan.

® Freddy YulihartoGejolak KapitalismeJakarta: Golden Terayon Press, 1993, him. 26.
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Bab 1l merupakan gambaran obyek penelitian, yadamlgaran mengenai
yosakoi matsur{L & Z V421 ) danyosakoi naruko odorfk & Z WETF-ER D).
Dalam bab ini akan dibahas unsur-unsur yang tetatgamyosakoi matsur{Z
S Z 42 0) dan daryosakoi naruko odorfk & 2 UWEER D).

Bab Ill merupakan bab yang menjelaskan proses satalanyosakoi
matsuri(L & Z £ YD) dari awal hingga akhir.

Bab IV merupakan bab analisa yang membahas tentaogasi,

kesinambungan komersialisasi dalgosakoi matsurf & Z V43 0).

Bab V merupakan bab penutup yang berisi tentangmipegan dari
keseluruhan penulisan skripsi.
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BAB 2
GAMBARAN MENGENAI YOSAKOI MATSURI DAN YOSAKOI NARUKO
ODORI

1.1 Pengertian yosakoi matsuri

FTQK;{%I/\J . r/;\%ﬂl/\%o IBESIAY 75)45%5/9“(3@50

Yosakoi matsuri no ‘yosakoi’ no imi ni tsuite waosin aru ga,
‘yoru ni koi’, ‘koyoi irasshai’ ga ippan teki dearu

Banyak argumentasi mengenai artosakoi’ dalam yosakoi
matsuri namun pada umumnya adalah ‘datanglah pada malam
hari’ dan ‘datanglah malam inf’.

Arti dari kata yosakoi yaitu mengajak orang-orang untuk datang di
malam hari. Kata tersebut dapat juga diartikan gabherikut: yo (&) yang
berartiyoru (7%) atau malam harga (=) yang berartsaa(s &) atau ajakan, dan
koi (Z ) yang berartikoi (V) atau bentuk perintah dakiuru (3£ %) yang
berarti datang. Dilihat dari segi maknanya, kat@sakoi merupakan suatu ajakan
kepada orang-orang untuk datang pada malam haok umelakukan sesuatu,
yang dalam konteks ini adalah ajakan untuk ikutasdalamyosakoi matsur{ Z

S WD),

1.2 Latar Belakang yosakoi matsuri

Awal dariyosakoi matsur{: & Z 4% V) merupakamatsuri
(4%1) yang direncanakan oleh Serikat Dagang dan Inidista
Kochi untuk menghilangkan keadaan terpuruk pascanBddania
kedua. Ini merupakan kejadian pada tahun 1953. kdeberpikir
bahwa, “Ayo kita buatmatsuri (4% V) yang tidak kalah dengan
awa odori® (B iz 5 v ) yang diselenggarakan di Perfektur
Tokushima.” Pertama-tama, koreografi dipercayakapakla ahli
tarian Jepang klasikNfhon Buy ( H A # i )). Kemudian
pembuatan lirik dan laguydsakoi naruko odoridipercayakan
pembuatannya kepada Takemasa Eisaku, yang merupsaiga

! lwai Masahiropp.cit, him. 27.
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Kochi. Dengan ide dari Takemasa Eisaku pada saatsamgn
bahwa “kita gunakamaruko ("%¥-) untuk menyaingawa odori(
Fa 6 © ) yang hanya menggunakan tangan kosong,” kemudian
naruko ("f,-7) menjadi salah satu peralatan yang mendasar dalam
yosakoi matsuri (& & 248 1D). Yosakoi matsur{ L & Z V4R

V) yang pertama diselenggarakan pada tahun berikutysitu
pada bulan Agustus tahun 1954. Penetapan harapki@t pada
tanggal 10 dan 11 yang persentase cerahnya (leghtnya
‘persentase turun hujannya rendah’) paling tingdama 40 tahun
yang lalu berdasarkan data cuaca pada saat itert®gayosakoi
matsuri (L & Z 4% 1) pada saat ini merupakan tipen odori(

#0610 ) yang tradisional.

Yosakoi matsurfdz & Z V45 V) lahir setelah Perang Dunia keMatsuri
(%51 ) ini dibuat untuk mengembalikan keadaan kota Kogmg mengalami
keterpurukan.Yosakoi matsuri( X = Z VW42 V) juga diharapkan agar dapat
bersaing dengaawa odori([i% i ¥ ) yang berasal dari Perfektur Tokushima.

Tarian yosakoi (& = Z V) dibuat berdasarkan tari Jepang klasik atau
Nihon Buyou( H A% if). Kemudian, berlanjut dengan membuat lirik danulag
untuk tarianyosakoi(J& = Z ") yang dilakukan oleh seorang warga Kochi yang
bernama Takemasa Eisaku. Takemasa Eisaku juganoemmst bahwa untuk
dapat bersaing dengawa odori (15 ¥ ) yang hanya menari dengan tangan
kosong, maka padgsakoi matsur{d& = Z V4% V) dipergunakamaruko (5 7)
sebagai alat musik.

Pada tahun 1954psakoi matsur{& & Z 2% V) diselenggarakan untuk

pertama kalinya dan ditetapkan pada tanggal 1Qldlahgustus karena persentase
cerahnya paling tinggi selama 40 tahun terakhir.

1.3 Yosakoi Naruko Odori

1.3.1 Peralatan yang digunakan dalam yosakoi naruko odori

Dalamyosakoi naruko odor{d & Z W\\IE1-{ V), atau disingkat menjadi

yosakoi (L & Z "), terdapat beberapa peralatan yang sering digandiiam

* Mori Tadashi dalarhttp://www.yosakoi.com/jp/AboutYosakoi.html.
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pelaksanaannya. Penggunaan peralatan ini berb&dp 8:m. Namun, peralatan
yang wajib digunakan adalafaruko ("% ¥-).

1.3.1.1 Naruko (%&F)

Gambar 2.1Naruko (i 1)

(Sumber: “telah diolah kembali”)

H MR llck2E2B8ETHEED—>, NERHE
(B Bl b _THRIZOT. BEBIWTIESTH O,

Ta/hatake nado ni kuru tori wo odosagil no hitotsu. Cisana
takedzutsu wo narabete ita ni tsuke, nawa wo hat@su mono.

Salah satu alat yang digunakan untuk mengagetkamgpiyang
menghampiri sawah atau ladang. Alat yang dibunyillengan

memasang potongan bambu kecil pada papan, kemuotiaarik
tali.*

4 Kenbs Hidetoshi, dkk.,Sanseido Kokugo Jiten Dai-roppan (Kogata-h&gnseido, Tokyo,
2009, him. 1024.

Universitas Indonesia
Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



13

Jika melihat definisi di atas, naruko (& ¥-) merupakan alat yang
dipergunakan untuk mengusir burung yang menghangawah atau ladang.
Lubang pada bagian bawaharuko ( "E; ) dimasukkan tali, kemudian
dibentangkan sepanjang sawah. Jika ada burungmanghampiri, maka petani
menarik tali yang kemudian akan menyebabkan potongambu kecil

menghantam papararuko ("&1-) yang akan menghasilkan bunyi nyaring.

BT (7252) 13, bELEEBEMERLIBREEE
IO L CGEWAI 7DD REAETTAN, KIZWVIRTHY
IZHD AN B Ivy BRICEES> THFHF LB LT £,
B ODBENFTEBIIHI-TmEEDELIITREFELRLONRD Y £
T, XSTWERYOEBEERLT GO —DEHEXDHT
Lo, 2OBEVIZRSTUIRER2WT AT L TT,

Naruko wa, moto motoosakumotsu wo nerau tori nado wo oto
wo narashite oiharau tame noskigu desu ga, yosakoi naruko
odori ni toriirerare, ryte ni motte kacikachi to narashite
odorimasu. Naruko no oto ga kirei ni sorotta toki ntsukushisa
wa migoto na mono ga arimasu. Yosakoi matsuri rikkgeku wo
kosei suru gakki no hitotsu to mo ieru déstkono matsuri ni
nakute wa naranai aitemu desu.

Naruko pada awalnya adalah peralatan dalam bertani yang
berfungsi untuk mengusir burung yang mengincarl lpestanian
dengan cara membunyikannya, namun dipergunakanmdala
yosakoi naruko odori, (para odorikg ~menari dengan
menggenggam naruko di  kedua  tangan  kemudian
membunyikannya. Narukg juga dapat dikatakan sebagai salah
satu alat musik yang membangun komposisi mugisakoi
magsuri (Narukg merupakan benda yang penting dalaratsuri
ini.

Kemudian,naruko (/&1-) yang pada awalnya merupakan peralatan yang
dipergunakan dalam pertanian, dipergunakan memjladimusik dalanyosakoi
matsuri (X & Z 142 V). Pada awalnyanaruko ("5 ) berupa papan kayu
berukuran sedang dengan potongan bambu kecil dhgiagsing sisi, kemudian
terdapat lubang di bagian atasnya sebagai tempatkmga tali. Kemudian

berkembang menjadi seukuran yang dapat digenggagartadan bahan baku

seluruhnya terbuat dari kayu.

> Op.cit.,“Naruko” , http://www.yosakoi.com/Naruko_J.htrt20 Oktober 2009).
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Dalam yosakoi ( & & Z V), naruko (& ¥ ) digunakan dengan cara
memegang bagiannya yang panjang di kedua tanganmudien
menggoyangkannya ke kiri dan ke kanan sehinggangatokayu kecil di kedua

sisinya menghantam badaaruko ("), yang kemudian akan menghasilkan

bunyi nyaring.

1.3.1.2 Chachin (#247)

Gambar 2.2. Gichin #247)

(Sumber: http://blogimg.goo.ne.jp/user_image/2t@dbfffe2250fb821b994ec8e5ca8b94.jpg (13
Desember 2009))
Chachin ($24T) atau lampion yang di gunakan dalgmosakoi( L & Z 1Y)

berupa lampion berukuran sedang yang di bagiarkémefmya terdapat gagang
untuk menggenggamnya. Warna yang digunakan befbedia-setiap tim dan

terdapat nama dari tim tersebut pada bagiaithin ($£4]) yang ditulis secara
vertikal. Odoriko (i ¥ --) yang menggunakannya biasanya terdapat di barisan

paling depan daoddoriko (i ¥ ) lain yang menggunakararuko("&1-).

1.3.1.3 Sensu (F%)
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Gambar 2.3. Tim Tokyo Hanal#{(;{{£ k) menggunakan Sensi(1-)

(Sumber : “telah diolah kembali”)

Sensu(fs 1) atau kipas merupakan salah satu peralatan pelpndgiam
yosakoi( & & & ). Biasanya digunakan olebdoriko (#f ¥ ) perempuan.
Sensu(fs 1) berfungsi untuk menunjukkan suatu sifat dalamekgrafi yang
tidak dapat ditunjukkan olemaruko ("% 1-). Pada gambar 2.3. tampak tymsakoi

(L& Z\) Tokyo Hanabi g sL{E k) menggunakarsensu(fE 1) dalam salah
satu bagian koreografinya.

1.3.1.4 Matoi ()

Gambar 2.4Matoi ()

(Sumber: http://www:.city.ichinoseki.iwate.jp/imagesntent/7799/_20070306-
101140.JPG (13 Desember 2009))
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Sesuai dengan kanjinyapatoi (%) atau matou (i 9 ) yang berarti
‘memandu’ digunakan untuk memandu paaboriko (¥ Y ¥) yang berada di
belakangnyaMatoi (#£) berupa sebatang tongkat, biasanya berbahan kayu a
aluminium, yang di ujungnya terdapaiochin (£4T) atau lampion. Pada bagian
chochin (#2/7) yang berada di bagian atasnya, terdapat namaticarnaupun
kamon(Z#X) atau lambang dari tim tersebut.

Odoriko (% ¥ ) yang menggunakamatoi (##) atau yang lebih sering
disebut dengamatoigumi (#&%H), berada di barisan paling depaviatoi ()
dapat menjadi daya tarik para penonton karena patdannya dapat dijadikan
alat untuk atraksi akrobatik dengan cara melenmpaioi () di antara sesama

penggunanya.

1.3.1.5 Furafu ()

S
= ol

Gambar 2.5F

urafu (JE)
(Sumber:

http://blogimg.goo.ne.jp/user_image/5b/20/f54cc1Bb7 04ca3058600512db8bd.jpg (20 Oktober
2009))
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Furafu (%) atau bendera merupakan peralatan yang opsiodamda
yosakoi (& & Z ), namun memiliki peran penting sebagai penarikaan.
Seperti pada Gambar 2.5. di atas, terlibdodriko (i V¥ +-) yang menggunakan
furafu (J#) yang berukuran lebih besar darinfawrafu (i) terbagi menjadi dua
jenis, yaituhata (J) yang berukuran sama dengan tingdoriko (i ¥ ¥-) dan

furafu (J) yang berukuran besar.

1.3.2 Unsur-unsur dalam yosakoi naruko odori

1.3.2.1 Ongaku (F25)

Dalamyosakoi( &2 & Z ), unsurongaku(# %£) atau musik merupakan hal
yang tak dapat terpisahkan dalam pelaksanaannga. yang menjadi dasar bagi
yosakoi matsur{ L & Z V-7~ ¥ ) adalah yosakoi naruko odoridan yosakoi
bushi’.

X EZWVWIRTFEY (Yosakoi Naruko Odori)
kkobrivk Jobrinvdk tKobrhilobrinkobritk
(yocchoreyo  yocchoreyo yocchoreyocchoceiioreyo)
AN DI TSR T AN CAEBLITARELE IS
(kochi no pka e kitemiiya  jinma mo banba mé gdoru)
Bl Fe XoBED
(naruko ryteni  y6 odoru)
D I XY oYY mEO IED E0HET
(tosano yoiyasanosanosanodochk no  harimayabashi de)
BEAPAISL BHoZRAR 3w kEown
(bonsan kanzashi kau wo mita yosakoi saoi)
S AN I e o AV AV A AV 21/ B A= Y b T
(tosano yoiyasanosanosano meibutsu gosairkujira)
MIZAERIZ poBHI 2w LaIZw
(kami ni kiito ni  katsuo bushi  yosakoi y&eg
HEW (HEW) a4 T Y0 EELEr WEEBITT
(mimase yoiyasanosanosano misemashodo wa akete)
Ao ik L3Zw XZxZwn
(tsuki no meisho wa  katsurahama yosakgosakoi)
S0 aAvYH o DALY BoHAL ZHLIZR
(yatachi  yoiyasanosanosano ikanchiya aramkikenya)
IR 2y kELD kEZwvn kxzwn
(shiofuku sakana ga  oyogiyoru yosakoiosakoi)
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X & Z Wi (Yosakoi Bushi)

Teommo 130 F0BT BESABE S A Rcaa,s gt ad
(tosa no kchi no harimayabashi de bonsan kanzashi kau woywogakoi yosakor)
EEZWVBRIRNEWEATNE RTAVSEREI VLR
(yosakoi ban ni koi to iwansuredo kitemirya shayikoi janai)
HEBRETEL M2 HI T HoOAPTIAER

(mimase misemasho urado wo akete tsuki no meishHatgarahama)
PITEHLVMALRRB LA OIS IR ARKE LD

(yatachi ikanchiya oranku no ikenya shiofuku sakanaygayiyoru)
bLoEWs (FFEAN) ITHFOMT MIZL XAEVIHENTEN S
(washi no toichi wa urado no oki de ame ni shonboréete katsuo tsuru)
TEFZINEZFEE ST T EEHLL (BAL) Rkl
(tosa wa yoi toko minami wo ukete satsuma arasbisfo) ga soyosoyotd)

Lirik lagu yang berjudul yosakoi naruko odori'dan Yyosakoi bushi’yang
merupakan dasar bagi musiksakoi(& & Z ). Keduanya diciptakan oleh Takemasa
Eisaku, seorang warga Kochi. Pembuatan dari ladeeimiasarkan daviarabe uta(Z ik
), lagu yang sering dinyanyikan oleh anak-anak pzal@man dahulu. Iwai Masahiro
berkata bahwa, “'yocchoreyo’, ‘jinma mo banba meérta ‘yoiyasanosanosano’dalam
‘yosakoi naruko odori’, ketiganya cukup berperatadamenciptakan nuansa Tosa .”

Dewasa ini, setiap tingosakoi(Jk & Z 1Y) dapat membuat musik orisinal tim
mereka, namun dengan syarat memasukj@sakoi naruko odoridi salah satu lirikny&.
Hal inilah yang menjadi salah satu berkembangyysakoi matsuri{ & & Z V43 0),
yaitu mengandung unsur kebebasan bagi setiap datenciptakan musik sendiri,
sehingga bermunculan tim-tim dari berbagai daeeatyan lagu orisinal mereka.

1.3.2.2 Odori (#Y)

Odori (¥ Y ) atau tarian merupakan unsur penting yang terddalam
yosakoi(J& & Z ). Odori (M) berbeda-beda setiap tim. Hal ini dipengaruhi
oleh tema yang digunakan oleh tim tersebut, serg jmusik yang digunakan.
Proses pembuatan tarian yang umum adalah pertaem@ntukan tema yang akan
digunakan, kemudian membuat lagu yang sesuai detagaa tersebut. Kedua,
mempelajari tarian yang sesuai dengan tema tersebl#lui video-video yang
telah ada. Ketiga, setelah lagu selesai, dengabakali-kali dan membuat

koreografi yang sesuai. Keempat, setelah memilikayabgan tentang

® lwai Masahiro, op.cit., him. 25.
" lwai Masahiropop.cit, him. 23.
8 Mori Tadashi dalarhttp://www.yosakoi.com/jp/AboutYosakoi.h{&0 Oktober 2009).
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koreografinya, masuk ke dalam tahap pencatatankgeraKelima, setelah
koreografi selesai, diserahkan kepada insruktur k@mudian, melatih gerakan
hingga saat sebelum pelaksangasakoi matsuri( L = Z V2421 ). Keenam,

menampilkannya bersama-sama dengan tim pada peteseasakoi matsurf -

X 4ED)°

Gambar 2.6lsho (1K %)

(Sumber: “telah diolah kembali”)

Isho (4<%%) berarti pakaian atau dalam hal ini adalah kostyang
dikenakan oleh paradoriko (#f ¥ +-). Kostum merupakan bagian penting dalam
seni pertunjukan.

Kostum yang dikenakan oleh pardoriko (#f ¥ f-) atau penari berfungsi

sebagai pemberi warna kepada tim dan juga sebaaj@asi dari temadori (i

® lwai Masahiroop.cit, him. 508.
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V) yang dibawakan oleh tim tersebut. Dalgisakoi matsur{ L = Z 43 0),
tidak ada peraturan khusus mengenai kostum, sehinggp tim dapat
mengenakan kostum yang sesuai dengan mereka. Kostnghdikenakan oleh
paraodoriko (i ¥ 1) berbeda sesuai dengan tim dan tema yang dibawg&an

pada tahun tersebut.

1.3.2.4 Jikatasha (1 75 )

.......

Gambar 2.7Jikatasha( /7 5%)
(Sumber: http://www.city.kochi.kochi.jp/uploadedAge/2262.jpg (20 Oktober 2009))

Jikatasha (Hfl 77 #.) adalah kendaraan, biasanya trailer, yang digunakan
sebagai pemandu paodoriko (3 ¥ 1) dalam parade. Penggungiatasha (i
75 5 dilakukan dengan cara menghias bagian badanpamgng dengan hiasan

yang merepresentasikan tema dari tarian yang digekan oleh masing-masing
tim. Pada pelaksanaan parade, sekitar 2-3 orangedidn naik di atagkatasha(

#h )7 #) sebagaMC atau penyanyi dari tiap tim. Dalam penggunaantgradapat
beberapa aturan seperti hiasan yang tidak terpasatajikatasha (i /7 81) tidak
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boleh jatuh atau lepas, bila hal tersebut terjadika tim tersebut akan dikenakan

sanksi tidak dapat meneruskan parade kembali.

HGHEEIE, WY FE2EELTWCHETHDL, L2
DT THY OffEREE L ToOP A (public address 043

VR ENMEDIADE] EESHOBKERD,

Jikatasha wa, odoriko wo sedmdshiteiku kuruma dearu.
Yosakoi matsuri dewa “odori no hansou toshite no @@ablic

address) ya nama bando nado ga norikomu kurumattoni to

naru.

Jikatasha merupakan mobil yang memandulorika Dalam
yosakoi matsuri (jikatasha (Hf1 77 #)) merupakan ‘mobil yang
terdapat pengeras suara yang berfungsi sebagairipgntarian

danlive band.*°

Fungsi utama darjikatasha (15 #) adalah sebagai kendaraan pemandu
para odoriko (#i Y f), dimana musik pengiring, maupun band pengiring,
dimainkan. Kedua, sebagai media promosi tlikatasha( /5 %) juga berperan
sebagai “wajah” dari timyosakoi( X = Z \»), dimana hiasan pada badannya
merupakan representasi dari tim tersebut. ada yagg memasang nama-nama

sponsor sebagai media untuk promosi.

1% |wai Masahiroop.cit, him. 43.
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BAB 3
PELAKSANAAN YOSAKOI MATSURI

3.1 Pelaksanaan yosakoi matsuri (X & Z V4R 0)
3. 1.1Peraturan untuk ikut serta dalam yosakoi matsuri (& & Z V4R 0)
Dalam pelaksanaagosakoi matsuri( & & Z V4% V), terdapat beberapa
peraturan bagi setiap tim yang ingin ikut sertdalamnya, yaitu:
1. Jumlah peserta
Satu tim harus terdiri kurang lebih 150 orang. &Amdrang tidak spesifik, tetapi
ada juga kasus dimana pendaftarannya ditolak &dpemlah orangnya terlalu
sedikit’ (di masa lalu ada tim yang ikut serta damgumlah 4 orang).
2. Koreografi
Koreografi harus berupa tarian yang menggunaleanko ("% -7-) dan sambil
maju untuk parade. Koreografi yang pergerakannydeming lambatdoriko (
I} Y 1) yang selalu berganti, maupun hanya terpaku damtempat, tidak
dapat diikutsertakan.
3. Lagu
Setiap tim dapat mengaransemen lagu, namun harus memasukkagdsakoi

naruko odori di salah satu bagian lagu.
4. Jikatasha (#iJ75)
Satu tim menggunakan satu unit. Terdapat batadamgsnjangikatasha (f

Jr).t

Peraturan yang tertulis di atas merupakan peraturarm yang harus
dipatuhi oleh setiap tim yang ingin ikut serta dajpsakoi matsurf L & Z V4%
D).

3. 1.2Pelaksanaan

TLEXZWEY ) Lk, BT CHEESHIHNS 12 HE
T, WWHRBENChT- > TR S 54850 T,

! Op.cit, dalamhttp://www.yosakoi.com/jp/AboutYosakoi.ht@0 Oktober 2009).
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‘yosakoi matsuri’ to wa, Bchi shi de maitoshi hachi gatsu
kokonoka karaijninichi made, yokkakan ni watatte kaisai sareru

matsuri desu.

“Yosakoi matsurimerupakammatsuriyang dilaksanakan di
kota Kochi selama empat hari mulai tanggal 9 Agustus safripa
Agustus®

Yosakoi matsurdiadakan selama empat hari pada tanggal 9 sanZpai 1
bulan Agustus. Pelaksanaannya terdiri damyasai(fij#%%) pada tanggal 9,
yosakoi naruko odori{ & & Z WIS - ¥ ) pada tanggal 10 dan 11, serta
kouyasai(# %4%) pada tanggal 12 Agusttis. Yosakoi matsurfd & Z V450
) secara garis besar adatahatsuri(%% ¥ ) yang diadakan tiap tahun pada tanggal
9 — 12 Agustus oleh kotadghi yang terdiri dari 4 bagian, yaitdenyasaifij#

%), Honsai(#A4%), Zenkoku Taikaf 4 [E] K<), danKayasai (4 % 4%).

1.1.1.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Yosakoi Matsuri
11111 Zenyasai (RiK4R)

Zenyasai (Hij #Z 4%) merupakanevent yang diadakan pada malam hari
sebelum pelaksanadfionsai (4&4%) atau acara utama, dimana para pemenang
yosakoi matsuri( & & Z V48 1 ) sebelumnya mempertunjukkan tarian dengan
tema yang baru pada malam hari tanggal 9 AguZisyasai(fij1Z5%) bertempat
di ChizO Koen (F9:/2[H) yang merupakan panggung utayesakoi matsur{ -

XUV,

MEED LS ZWRICTZE LEF—22ER L, 20 F—
LRESINT — L2 EE L T, PTRARKR AT —I2TE
F— LDV 2 RIGE T L F9,

Sakunen no yosakoi matsuri nite jas$hita cimu wo yisen
shi, nijz chimu teido sanka ¢mu wo bosh shite, Cla O Kaoen
tokusetsu sdji nite kaku climu no odori wo raigsha ni hig
shimasu.

2 YOSAKOI PROJECT dalanhttp://www.i-kochi.or.jp/YOSAKOIl/about.htif#0 Oktober 2009).
3 .
Ibid.

Universitas Indonesia
Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



24

Menampilkan tarian setiap tim kepada para pengugnjun
panggung yang disediakan secara khusus di @#Koen dengan
mendahulukan tim yang mendapatkan penghargaan yuesdeoi
matsuri (£ & 2 4E D) tahun lalu dan mengumpulkan tim yang
ikut serta sebanyak kira-kira 20 tfim.

Pada hari yang sama, terlebih dahulu diaddkgansai (§7f8%%), yaitu
upacara yang diadakan sebelum pelaksayasakoi matsuri( & & Z V48 D)
untuk mendoakan keselamatan tim-tim yang akan fagafamyosakoi matsur{
L T 24 D) dan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat kaflai ang

diadakan di panggung utama yang terletak di@Kaoen?

1.1.1.1.2 Honsai (A4%)

Honsai(4%%) merupakareventutama dalanyosakoi matsur{ J & Z V4%
V) dimana semua tim yang ikut berperan serta memgekkan tarian mereka.
Pada saat pelaksanadonsai (44%) pada tanggal 10 - 11 Agustus, tim-tim yang
ikut serta akan tampil di beberapa tempat yang padanKysenjp (5t i %)
Enbup (BE#5). Kyoenjo (Bti#%5) adalah tempat dimana tim-tim yang ikut serta
akan dinilai untuk dapat tampil dalazenkoku taikai( 4= [£ K 2%), seperti
Kamimachi, Atago, Umenotsuji, Saienba, Chiyorich@asugata, OtesujEnbup
(EZ4) adalah tempat dimana tim-tim peserta mempertkajukarian mereka

kepada para pengunjung maupun penduduk setempat aalanya penilaian.

1.1.1.1.3 Zenkoku Taikai (EEKZL)

4 bid.
® Ibid.
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Gambar 3. Postéfosakoi Zenkoku Taikéi: & Z VW 4[E kK 4)

(Sumber: “telah diolah kembali”)

Zenkoku taikai( 4= [# K 23) merupakan salah satu bagian dgosakoi
matsuri(L & Z 42 1) dimana tim yang mendapat kualifikasi pada saaisai(
A%%) untuk tampil bertanding dengan tim lain untuk npenebutkan juara utama
dalamyosakoi matsur{ X & Z V5% 0). Zenkoku taika(4=[E k%) berlangsung

pada tanggal 12 Agustus.

1.1.1.1.4  Koyasai (£ #ER)

Kouyasai (& 1% %4%) merupakanevent yang diadakan pada tanggal 12
Agustus, yaitu malam hari sesudadnkoku Taika{®[E Kk%*). Pada saat ini tim
yang mendapat penghargagnsakoi taishou( . = Z VK E) mendapatkan
kehormatan tampil sebagai penutup agarsakoi matsur{ L = Z 4% V). Pada
Dai 56kai Yosakoi Matsurfz 5 6 [F] X & 248 D), Junin Toiro (- A1+%),
tim yang berasal dari Kochi, mendapatkgrsakoi taish (& = Z VWV KE) dan
berkesempatan menjadi penutup agarsakoi matsur{& & Z V42 V) yang ke-
56.

Universitas Indonesia
Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



26

BAB 4
INOVASI, KESINAMBUNGAN, DAN KOMERSIALISASI DALAM
YOSAKOI MATSURI

4.1 Inovas dalam Unsur Ongaku (% %£), Odori (8§ ¥ ), dan Isha (&%)

Yosakoi matsurfd & Z 4% ¥ ) merupakan sebuah seni pertunjukkan yang
unsur utamanya adalah tarian yang berngosakoi naruko odorfk = Z VR
#1 ) atau lebih dikenal sebagaisakoi( & = Z ) saja. Dalanyosakoi( & & =
V), terdapat 3 unsur utama dan terpenting, yaitwmu@ngaku (% %5), unsur
Odori (#i v ), dan unsuishs (4<%%). Dari ketiga unsur inilah terdapat inovasi
dalam pelaksanagimsakoi matsur{z = Z V4 0),

Inovasi lebih mudah apabila dipandang melalui syshridang ekonomi.
Dalam hal iniyyosakoi( £ = Z ") dipandang sebagai sebuah produk, dengan kata
lain produk budaya. Produk adalaipa saja, yang dapat ditawarkan kepada
pasar agar dapat dibeli, digunakan atau dikonsunysing dapat memuaskan
keinginan atau kebutuhan merekKarena produk merupakan pemuas kebutuhan
konsumen, maka diperlukan suatu cara untuk ment@erkan penggunaan
produk tersebut dengan cara menemukan suatu tamlasu yang membuatnya
semakin menarik. Terobosan baru inilah yang disdbngan inovasi.

Jika melihat inovasi yang terjadi dalaynsakoi matsuri{ kX & Z V48 0),
maka jenis dari inovasinya adalah inovasi terus enen secara dinamisa (
dinamically continous innovatign Inovasi terus menerus secara dinanas (
dinamically continous innovatignadalah inovasi yang merupakan hasil kreasi
baru atau hasil modifikasi terus menerus dari pkoging sudah ada dan biasanya
merupakan inovasi teknologi, akan tetapi tidak nuéadp pola pakai konsumen

secara total. Contoh: perkembangaompact disc playersdalam hal ini

' M. Taufig Amir, Dinamika Pemasaran: Jelajahi dan Rasakalakarta: PT RajaGrafindo
Persada. 2005, him. 8.
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konsumen hanya perlu mengubah peralatan soundnsysi@ saja, karena
kegunaarcompact disétu sendiri tetap tidak berub&h.

Berdasarkan penjelasan di atas, inovasi dipandatgmdsudut pandang
produk, dimana produk adalah inovasi dan konsundahah masyarakat. Dalam
konteksyosakoi matsuri{J & Z 4% D), produk adalah inovasi dalayosakoi
matsuri (&£ & Z 4% V) dan konsumennya adalah para pelaésakoi matsur{

L & ZEED) itu sendiri, baik itu penggemar maupun tim-tesakoi(& = =
V).

Inovasi yang terjadi dalargosakoi matsuri( X & Z V4% 1) merupakan
inovasi terus menerus secara dinamnaigdihamically continous innovatipnHal
ini disebabkan karengosakoi matsuri(& & Z V4% 1) terus menerus terjadi
inovasi yang menyebabkan perkembangan, nhamun tidakbuat penggemarnya
merasa bosan terhadgpsakoi matsuri (& & Z V4% 1V ). Sebaliknya, dengan
adanya inovasi tersebuypsakoi matsuri(d& & Z W45 D) menjadi semakin
menarik dan digemari.

Adanya inovasi yang terjadi secara terus-menerga juembuatosakoi
matsuri (& = Z 420 ) menjadi bersifat inovatif. Dengan adanya sifatvitif
ini, yosakoi matsur{ & & Z V4 V) menjadi suatu wujud yang tidak monoton
atau dinamis, selalu mengikuti perkembangan jantam fleksibel. Melalui
sifatnya yang inovatif, mendorong pelaku dgosakoi matsur{ L & Z 145 0)

untuk terus berkreasi dan menghasilkan karya-ksgepeg berbeda dari yang

sebelum-sebelumnya.

4.1.1 Inovas dalam Unsur Ongaku (&%)
Unsur ongaku (% %%) atau musik mengalami perkembangan yang pesat
sejak awalyosakoi matsuri{ X & Z 4% D) hingga saat ini. Hal ini disebabkan

oleh penggunaan berbagai ritme musik oleh tim-t@mgyikut serta dalaiyosakoi

2 Udin Saefudin,Strategi Komunikasi Pemasaran Produk Inovatif: $tidsus Inovasi, Aliansi
Strategis dan Komunikasi Pemasaran Kartu Shar-eagabProduk Unggulan Bank Muamalat
Indonesia(Thesis), Depok: Perpustakaan Ul, 2006, him. 24.
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matsuri (& & 248 0). Perkembangan yang terjadi dalam unsogaku (%
#%) dalamyosakoi( £ & = ) adalah sebagai beriRut

e Yosakoi matsuri( & & Z 4% D) pertama (1954). Penampilan
perdana’yosakoi narukoodori’ (&£ & Z W E T V) yang dibuat
berdasarkan'yosakoi bushi’ (L & Z Vi) ciptaan Takemasa
Eisaku.

e Yosakoi matsur{& & Z 145 0) ke-4 (1957). Munculnyikatasha
(1 5 #) khusus maupurband yang dimodifikasi khusus oleh
perusahaan rekaman.

» Yosakoi matsur{J: & Z 142 10) ke-6 (1959). Lagurfangoku wo
ato ni shite’(Fd[E 212 L <) yang dibuat oleh Takemasa Eisaku
dan dinyanyikan oleh Peggy Hayama . Dalam lagyoum terdapat
yosakoi bushi( L & Z \“#fi). Dengan menggunakan teknik yang
sama paddyosakoi naruko odori’(L & Z WV Y ), teknik
Takemasa ini diterima tidak hanya terbatas olehgaakouchi,
namun seluruh warga Jepang.

* Yosakoi matsuri( & & Z \W 4% D) ke-17 (1970). Takemasa
berinovasi dengan memilih lagu dengan ritme yamggii dan
menabuhwadaiko (1K) dengan iramaamba.Hal ini nantinya
akan berpengaruh besar pada perkembangan musik.

* Yosakoi matsur{J: & Z 4D ) ke-23 (1976). Munculnyalectric
band

e Yosakoi matsuri{ L & Z V431 ) ke-28 (1981). Tarian di pusat
penampilan dan penjurian Otesuji yang tadinya mengkan musik
yang sama menjadi ditiadakan dan hal ini mendulkketaebasan
dalam berkreasi.

e Yosakoi matsuri{d& & Z 42D ) ke-29 (1982). Munculnya ritme

musikrock dansamba

% lwai MasahiroThe Evolutionism of ‘Yosakoi Naruko Dance’ (Yosdkestival in Kochi,
JAPAN): An IntroductionKobe Daigaku Hattatsu Kagakubu Kenkyuu Kiyou (MINo. 2),
2001, him. 216.
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» Yosakoi matsur{L & Z V42 0) ke-34 (1987). Ritme musik yang
berjenisup-tempe menjadi aliran yang utama dan munculnya ritme
rap, tarian yan@unky, reggae maupureuro beat.

e Yosakoi matsuri{ L & Z 42 10) ke-37 (1990). Iramdambada,

soul, maupunsalsa,menjadi dominan dan tarian dunia/irama yang

juga disebut bersifat multi-nasional pun mendominas

e Yosakoi matsuri( £ & Z W& D) ke-39 (1992). Tim yang
menggunakanwadaiko ( #1 K &% ) bertambah dan fenomena
bangkitnya aliran Jepang ataafuu (fi1Jf\) pun dapat terlihat.

» Yosakoi matsuri( X & Z W42 V) ke-47 (2000). Muncul ritme

parapara(’x7 /3 7).

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat suatmkesadalam faktor yang
menyebabkan berkembangnya unsogaku(& %%), yaitu munculnya ritme musik
yang baru. Yosakoi pada awalnya hanya menggunakgun ‘yosakoi naruko
odor’ (& & Z 1 431) yang berdasarkan padgosakoi bushi’ (L & Z V)
ciptaan Takemasa Eisaku. Namun, seiring denganalaenya pelaksanaan
yosakoi matsur{ & & Z V42 0), terjadi fenomena munculnya ritme musik yang
memberi warna baru di dalamnya.

Dengan adanya suatu kebebasan berkreasi dalamanggmku(i% ) inilah
yang menyokong berkembangnya pelaksanamakoi matsuri{z = Z 42 0)

hingga saat ini. Dengan adanya faktor tersebut,antaekus lahir kreasi-kreasi
musik baru yang membuat pelaksanaannya menjadi kfeniseragam dan

menarik.

4. 1.2 Inovas dalam Unsur Odori (1Y)

Inovasi yang terjadi dalam unsur odori berkaitamgde inovasi dan
perkembangan unswngaku (% %%). Pada awalnya dilakukan dengan irama
seichou(1EGf) yang di dalamnya terdapgbsakoi bushi{ & = Z U #fi). Namun,
pada tahun 1970 menjadi iringan musik yang mendamgiko (K #%) dan
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shamisen(=#:f%). Pada tahun 1980, dengan adanya penggunaan sémba,
mulailahyosakoiberevolusi secara pesat dseictv (I-7f) menjadiodori (3 1)
yang beba$. Seicts (IE7H) atauseichy yosakoi(IE#H & & Z ) merupakan
bentuk awal dariyosakoi(Jk = Z ). Dalamseiclv (iEFH), odoriko (#f Y ¥)
menari sesuai dengan iramanya yang terdapat‘yiogakoi bushi’(JL & Z U )
dan gerakan tertentu. Kemudian dengan masukny& samba gerakan dalam
yosakoi(J& & Z ) pun berubah sesuai dengan penggunaan musiknggalsau
Takemasa Eisaku berinovasi dengan menggunakadaiko (1 &K %) dan
menabuhnya sesuai dengan irasaanba Dengan adanya faktor-faktor tersebut,
gerakan-gerakan dalaodori (3 ¥ ) pun menyesuaikan dengan ritme musik yang
dipakai dan menjadi bervariasi.

Padayosakoi matsuri( L = Z W22 0 ) ke-19 (1972), pergerakan dalam
parade yang tadinya hanya bergerak secara lurusbdier menjadizigzag
kemudian menjadi pola meyerupai angka 8; hal inmiverikan pengaruh pada
odori (i ¥ ) setelahnyd.Dalam hal ini, terjadi variasi dalam bentuk oddeiam
parade yang tadinya hanya menari sambil berjalararaelurus, kemudian
bergerak secaraigzag setelah itu menggunakan pola seperti angka 8 yang
memungkinkanodoriko (## VY ) untuk bertukar posisi. Dengan adanya variasi
tersebut memberikan pengaruh pada penciptaan kafeamtuk odori (i V)

setelahnya.

4.1.3 Inovas dalam Unsur |sha (&%)
Kostum merupakan salah satu unsur terpenting dakmn pertunjukan.

Kostum yang dikenakan oleh pavdoriko (3 ¥ 1) berfungsi sebagai ciri dari
tim dan juga untuk memberi dardori (i ¥ ) yang ditampilkan.
Perkembangan yang terjadi dalam urishé (7< %) dalamyosakoi naruko

odori (& & Z\WIEBFF v ) adalah sebagai beriKut

YIbid.
> |bid.
®Ibid.
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» Kostum yang dasar dan tradisional, yaitu bentulgysederhana dan
tidak mudah kotor dengan melilitkasarashi (i) di perut dan
mengenakahappi (i54%).

« Kemudian berkembang dengan tetap menggunéiegpi (75 #%),
namun menggunakan desain sesuai tren dan memberédaa pada
happi (7% #7) sesuai dengan warna yang menggambarkan tim
tersebut.

» Perkembangan yang ketiga adalah dengan tidak lggnakannya
happi (#£#%) kemudian beralih dengan membuat kostum orisinal
yang bernuansakan Jepang.

* Perkembangan yang keempat adalah bentuk kostumumalgsain
seluruhnya orisinal dan pembuatan yang dengan mudah

mencerminkan tren jaman ditambah bentuk sesuai tren

Pada poin-poin di atas dijelaskan urutan perkemdmaisho (4<%) mulai
dari gaya yang tradisional hingga gaya yang mod&ada awalnya hanya
menggunakasarashi(lii) danhappi (#£#%) saja, kemudian menambahkan warna
dan desain dengan tetap menggunaiapi (74 #%). Pada kedua tahap ini, masih
menggunakamappi (i%#%) sebagai dasar dari kostum. Selanjutnya berkembang
dengan membuat kostum orisinal yang bernuansakaandeatauvafii (F11JE).

Pada perkembangan yang keempat, pembuatan kosturjadinéebas sesuai
dengan tren dan tema dari setiap tim. Dalam dugptédrakhir, tidak lagi dengan

menggunakahappi (5 4%).

* Yosakoi matsuri ( & & Z W 4 D ) ke-33 (1986). Tim
“Irohanihoheto” mendobrak gaya klasik dan mengganditaragake
(M 17) yang diwarnai sendiri dan celana yang terbuait loiinan
furafu (77 7 77) atau bendera. Kostum yang utama pada saat itu
adalahhappi (7:#%) dan celana dan dibuat oleh pedagkimgono (
EW).
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» Yosakoi matsurfk & Z 42 1) ke-36 (1989). Dengawafi (1))
atau gaya Jepang sebagai dasarnya, tim yang daksaing
bersamaan dengan itu, pembuatan kostum pun beeaiilpedagang
kimono(7& %) ke pedagang baju gaya Barat.

e Yosakoi matsuri( & & Z W45 V) ke-38 (1991). Kostum yang
bertemakampunkmenjadi perhatian.

e Yosakoi matsuri( &L & Z W\ D) ke-40 (1993). Kostum yang
bertemakan etnik menjadi bermunculan dan muncul Yamg
membuat kostum di Asia Tenggara yang harga baharerydah.
Ditambah lagi, bertambah banyaknya tim dengan dapang yang
agak terlambat dalam mengikuti tren gaya etnik mi@mambahkan

gaya kontemporer.

Poin-poin di atas merupakan perkembangan kostumadildari sejak
yosakoi matsur{& & Z V4 D) ke-33 (1986) sampaiosakoi matsur{ & Z 1
£%1)) ke-40 (1993). Munculnya tim yang menggunakankostiengan cara yang

berbeda menarik perhatian tim lain yang kemudiangadaptasi berbagai macam
gaya dan tren lalu mengaplikasikannya dalam pembuaistum. Kecenderungan

pembuatan kostum pun menjadi bebas dan bervariasi.

4. 2 Kesinambungan dalam Pelaksanaan Yosakoi Matsuri (& & Z V& 0)

Dengan adanya inovasi dan sifat inovatif, sepeaigy telah dijelaskan
dalam subbab 4.1yosakoi matsuri & & Z V4% Y ) menjadi suatieventyang
terus digemari hingga saat ini dan melahirkan suasinambungan dalam
pelaksanaannya. Hal ini ditandai dengan pelaksayaagang sudah mencapai
ke-56 kalinya pada tahun 2009. Di samping itu,dita pula dengan lahirnya
berbagaimatsuri(%% ¥ ) yang bertemakafyosakoi’ di berbagai daerah di Jepang.

Yosakoi matsur{& & Z 4% V) memberikan pengaruh bagi daerah-daerah
lain di Jepang ditandai dengan menyebarygsakoi matsur{k & Z 48 0) ke
berbagai daerah seperti yang ditunjukkan dalam ITabperti diantaranya, yang

paling terkenal adalah Yosakoibr@n Matsuri (X & Z WY — 7 48 D) di
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Sapporo, Hokkaido, dan Harajuku Super Yosak@iif A —/X— X & Z ) di
Harajuku, Tokyo.

Yosakoi $ran Matsuri (K & Z Y —F 4% D) adalahmatsuri (43 9)
bertema'yosakoi’ (& & Z ") yang diadakan di Sapporo, Hokkaido. Matsuri ini
diselenggarakan mulai pada tahun 1992 dengan 18&mi.000 orangdoriko (
¥H 7). Padayosakoi gran matsuri(& & Z Y —F 4% D) terdapatsoran
bushi (/ — 7 i) yang merupakan adaptasi dgoisakoi bushid: = Z V),
dimana pembuatannya berdasarkan lagu daerah Hokkaid

Harajuku Super Yosakoii{fig A —/3— X & Z ") adalahmatsuri (39
bertemayosakoi’ (& & Z ) yang diadakan di Harajuku, Tokydatsuri (43 )
ini dimulai pada tahun 2001. Harajuku Super Yosdkpig A —/3— X & Z 1))
bertempat di Harajuku, Yoyogi Kouen, Nihon Bunkaikéa, Meiji Jingu, dan
Omotesando yang merupakan wilayashiondi Jepang. Pengunjung damatsuri
(4% D) ini pun kebanyakan adalah kalangan muda yanduselemenuhi wilayah
Omotesando.Matsuri (%% ¥ ) ini terselenggara atas bantuan dari banyak
perusahaan sponsor, dukungan dari barstaitengai (P55 757) dan lembaga
masyarakat, serta dukungan dari Kouchi yang meaupékmpat asalosakoi( =
& Z )7 Banyak respon pengunjung Harajuku Super Yosakpertie “Ke
Hokkaido sih pergi, tapi tidak bisa pergi ke Kotichkarena musim yang padat,
jadi tidak bisa pergi ke Kouchi”, "belum pernah that matsuri (4% V) ini yang
begitu khas akan Kouchi maupun arti dari dialekal'gang terdapat dalam lirik
lagu ‘yosakoi naruko odotl ® Matsuri (4% V) ini pun diselenggarakan dengan
tujuan untuk memperkenalkayosakoi matsuri( & & Z VW42 V) ke seluruh
Jepang.

Dalam buku yang berjudlrban Crisis:Culture and Sustainability of Cities
dikatakan bahwa,While there are a growing number of works on susthility

and Asian cities, studies tend to approach sustalitya from an economic point

of view. In this discourse, culture has no valueitifmakes no economic

" lwai Masahiro,Kore ga Kouchi no Yosakoi da! Igosso to Hachikihtato Atsui Natsulwata
Shoin, Tokyo, 2006, him. 135.
® Ibid., him. 136.
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contribution” ® Pernyataan tersebut mengatakan bahwa dalam stuting
kesinambungan dan kota-kota di Asia, cenderung merakan sudut pandang
ekonomi dalam usahanya. Disebutkan pula bahwa lutdgk memiliki nilai
apabila tidak terdapat suatu kontribusi ekonomi dhlamnya. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya cenderung diharapkan diasahakan untuk
menghasilkan suatu kontribusi, atau dengan kata keuntungan, dalam
pelaksanaannya.

Melihat penjelasan kedua contoh sebelumnya dangpdrali atas, maka
terlihat bahwa terdapat upaya yang dilakukan oldhkt hanya pihak Kochi
sebagai tempat asgbsakoi matsuri{ L = Z 4%V ), namun berbagai daerah
untuk memperkenalkayosakoi matsuri( & & Z VW48 V) ke seluruh negeri.
Selain terjadi kesinambungan dan eksistensi daklaksanaagosakoi matsur(

F &2 W& D) dan terdapat suatu kontribusi ekonomi yang ingjimasilkan

dalam pelaksanaannya.

4, 3 Bentuk Komersialisasi dalam Yosakoi Matsuri (& & Z V42 0)

Yosakoi matsuri( L & Z V2450 ) merupakan suatu seni budaya dalam
pariwisata, dimana terdapat peran sebagai suatildsatwisata. sebagai atraksi
wisata, makayosakoi matsuri{ & & Z 4% 1) mempunyai karakternya sendiri
yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan. Karatkariyosakoi matsur{J: &

Z WAV adalah bentuknya yang tidak monoton atau dinasais terdapat
kebebasan untuk berinovasi dan berkreasi, sehitiggg menimbulkan suatu
kejenuhan dalam menikmatinya. Penampilan dari lggibém yosakoi (& & Z
V) berbeda setiap tahunnya, oleh karena itu mejayi tarik tersendiri dalam
pelaksanaaryosakoi matsuri{ X & Z 4% V) sehingga terus menarik perhatian
pengunjung setiap pelaksanaannya. Hal inilah yasmguklian dijadikan faktor
dalam komersialisasi seni budaya.

Komersialisasi seni budaya adalébgiatan menyajikan suatu kesenian

tradisional yang tidak dilakukan seperti yang bialsalup dalam masyarakat,

° M. Nadarajah and Ann Tomoko Yamamoto (Hdiban Crisis:Culture and Sustainability of
Cities United Nations University Press, Hong Kong, 204li. 8.
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tetapi disesuaikan dengan waktu dan daya beli \asah yang
menyaksikanny® Yosakoi matsuri{ & & Z 1 459 ) yang merupakan kesenian
tradisional Kochi, pada awalnya memiliki bentuk gatetap, namun dengan
adanya inovasi-inovasi dalam seperti yang telatelatikan pada subbab
sebelumnya, makgosakoi matsuri{ & = Z 1 4% V) berkembang menjadi suatu
kesenian yang bebas dan tidak memiliki bentuk yatap.Yosakoi(L = Z 1Y)
pun kemudian menjadi suatu kesenian yang adaptif sklalu mengikuti
perkembangan zaman. Selain itu juga sebagai stratksiawisata yang menarik
keuntungan dari wisatawan maupun penggemarnya.

Dalam artikel yang berjuddlhe Culture of Tourismennifer Craik berkata

bahwa:

“... the culture of tourism has been modified ésponse to a range
of contradictory developments occuring in the fiefl culture. These
include the commersialisation of culture and caltwroducts; ..*

Pernyataan Craik tersebut menjelaskan bahwa adamogifikasi dalam
budaya turisme sesuai yang terjadi dalam bidangyaudHal tersebut ditunjukkan
dengan adanya komersialisasi budaya dan produkybudia dikatikan dengan
hal tersebut, makgosakoi matsuri( & = Z \ 4% V) merupakan suatu unsur
turisme, yaitu atraksi wisata, yang di dalamnygatiérkegiatan komersialisasi.
Hal ini juga berkaitan dengan komersialisasi semidya seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Yosakoi matsur{d: & Z 4 V) pada dasarnya merupakan suatu produk
rekayasa budaya. Hal tersebut dikarenakan balsakoi matsuri{ & & Z U 4%

v ) diciptakan untuk mengatasi keterpurukan yangadialoleh Kochi seusai
Perang Dunia ke-2. Kota Kochi menyelenggarajasakoi matsur{J: & Z 4%
V) yang tadinya tidak ada untuk memulihkan kembéhlitas baik bagi kota

maupun penduduknya.

'“H. Oka A. Yoeti, “Komersialisasi Seni Budaya dalBariwisatd dalamPariwisata Budaya:
Masalah dan Solusinydakarta, Pradnya Paramita, 2006, him. 185.

1 Jennifer Craik, “The Culture of Tourism” dalam Fmg Cultures: Transformations of Travel
and Theory, London dan New York: Taylor and Fra@isup, 2003, him. 113.
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Rekayasa budaya dalayoesakoi matsurini pun apabila dilihat dari sudut
pandang ekonomi, maka diharapkan dapat memberikanriltusi ekonomi.
Dengan semakin semaraknya pelaksaryaaakoi matsur{ & Z 421 ), maka
hal tersebut memunculkan tren dengan obyeknya) yaiakoi matsur{d& & Z
VWD) itu sendiri. Tren merupakan suatu hal yang pentlalam pemasaran,
dimana para pelaku bisnis atau produsen memanfaatiauntuk mendapatkan
keuntungan sesuai dengan tren yang ada. Melalumiteth yosakoi matsur{ & &

Z D) memiliki kontribusi ekonomi.

Yosakoi matsur{ L & Z 4% V) menjadi perhatian bagi para produsen
untuk berlomba dalam menyediakan barang dan jdaandaemenuhi kebutuhan
penyelenggaraan maupun kebutuhan penggemarnyandBdem jasa ini dalam
istilah pemasaran dapat disebut dengan disebuufrdttoduk adalalapa saja,
yang dapat ditawarkan kepada pasar agar dapat dibdigunakan atau
dikonsumsi, yang dapat memuaskan keinginan atautiien mereka” Produk
inilah yang berperan penting dalam komersialisasi.

Produk yang berperan penting dalam komersialigasakoi matsur{{J &

Z W45 D) berupaspecialtygoods?® atau barang-barang yang memiliki karakter
khusus dan unik. Produk-produk ini berupa baramg#m khasyosakoi matsuri
sepertinaruko (15 1), CD laguyosakoi( & & Z "), kaos bertemgiosakoi( & =

Z ), dan lain-lain. produk-produk inilah yang nan@ngkan diproduksi oleh
para pelaku bisnis untuk mendapatkan keuntungan.

Produk-produk yang merupakapecialty goodslalamyosakoi matsur{ &

I R D) dapat dibagi menurut tipe konsumennya, yaituytosakoi( L = 2

V) pada khususnya dan penggemyasakoi matsuri( & & Z V4% V) pada
umumnya. Sebuah timyosakoi(JX & Z V) membutuhkan beberapa hal yang
penting, seperti kostum, lagu, koreografi, sertanlpeatanjikatasha (75 )
sebagai syarat keikutsertaan dalmsakoi matsur{ & = Z 43 1). Sedangkan

bagi para penggemagosakoi matsur{J & Z 4 1), disediakan barang-barang

2 M. Taufiq Amir. Dinamika PemasararPT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2005, him. 8
3 0p.cit, him. 143.
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dan pernak-pernik khagsakoi matsur{ L & Z 4% 1), sepertinaruko ("51),
CD laguyosakoi matsur{X = Z 4% 1), baju, dan lain-lain.

Para produsen yang menggunakan tyesakoi matsuri( X & Z 43 0)
sebagai sarana untuk mendapatkan keuntungan ink@muidian menggunakan
berbagai sarana dalam menawarkan produknya. Saflatdari sarana yang pada
umumnya digunakan adalah sarana internet. Dengamggunaakan internet,
penawaran dapat dilakukan dengan mudah karena ragayalewasa ini dapat
dengan mudah mengaksesnya. Dengan membebsitedan meletakannya di
dunia maya, maka setiap orang dapat melihatnyangama dan dimanapun.
Sarana internet ini menjadi pilihan utama bagi peslaku bisnis.

Penjualan dan penyediaan barang dan jasa ini plukwing dengan adanya
faktor keterampilan khusus atau yang disefjuttsu (£ 7fr). Faktorgijutsu (£27f7)
merupakan nilai plus dalam kegiatan komersialigasntohnya, pada penjualan
oni naruko (% "% 1) yang dilakukan oleh Yancha Honpo. Yancha Honpo
menyediakan jasa pembuatani naruko ("R 1) bagi timyosakoi(L & Z 1Y)
dengan biaya seharga 5.500 yen sepasang. Biayebuérserdiri dari harga
sepasang oni naruko sebesar 4.000 yen dan biaghhpel atawcoaching clinic
cara pemakaiamaruko seharga 1.500 yen. Biaya pelatihan tersebut tengol
cukup tinggi apabila dilihat dari bentuknya yangdtfatintangible

4.3.1 Produk bagi Tim Yosakoi

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab 2, bahwaps#ein yang ikut serta
dalam yosakoi matsuri( X & Z V4% Y ) membutuhkan beberapa hal dalam
pelaksanaannya, baik itu merupakan kebutuhan yamgjak maupun opsional.
Kebutuhan yang krusial mencakup penggunsamko (M), penciptaan lagu,
koreografi, dan kostum, serta pembuajiklatasha (it /7 #.). Kebutuhan yang
opsional mencakup segala macam hal di luar kebotukausial, seperti
penggunaan aksesori yang sepadan dengan kostungguperan peralatan
pendukung selaimaruko ("51-), sepertisensu(fE 1), furafu (), matoi (%),

dan lain-lain.
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Untuk memenuhi berbagai kebutuhan seperti yand tijalaskan, terdapat
berbagai produsen yang menyediakan barang-barangasa tersebut. Produsen
dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu produsen yaagyh menyediakan satu jenis
kebutuhanyosakoi matsuri( & & Z V4% V) secara khusus dan produsen yang
menyediakan bermacam jenis kebutujl@asakoi matsur{& & Z V43 0),

Produsen yang hanya menyediakan kebutwyeakoi matsuri J = Z \»

4% 1) secara khusus pada umumnya hanya menyediakah sata dari
kebutuhan tersebut, misalnya lagu, kostum, kordpgdan lain-lain. Pada
umumnya, produsen jenis ini memiliki keahlian atpesialisasi sesuai dengan
barang yang disediakannya. Contohnya adalah Otayspdi (& AEl) yang
memiliki spesialisasi pada pembuatan lagsakoi(J~ = Z ) dan RZero yang
berspesialisasi dalam pembuatan kosyasakoi( L = Z V).

Otoya Honpo & Z Ai) merupakan produsen yang memiliki spesialisasi
dalam pembuatan lagwsakoi(& = Z ). Produsen ini memiliki reputasi yang
tinggi dengan membuat lagu bagi tim-tim yang serrggaih penghargaan dalam
berbagalosakoi matsur{ 2 & Z 4% D). Salah satu tim yang menggunakan jasa
Otoya Honpo & ZiA%E#) adalah tim Junin Toirod A+3%), yang merupakan
pemenang utama dalayosakoi matsur{d = Z 4% V) ke-56 pada tahun 2009.

Pada Lampiran 1, dapat dilihat produk dan hargag yditawarkan oleh
Otoya Honpo berbeda sesuai paket-paket yang dikawaOtoya Honpoif 5 A
£#) menawarkan berbagai paket lagnsakoi(k = Z 1), berupa PakeDption,
PaketStandard CoursePaketProfessional dan PakePremium PaketOption
berkisar mulai dari 30.000 yen yang menawarkan K@kiannama eng (ZE 7
) dengan opsi penambahan lagu dakegoe(7>F 7) atau seruan mulai dari
50.000 yenpama eng (“E{# 7)) mulai dari 50.000 yen, dan perbaikan lagu mulai
dari 30.000 yen. Pake$tandard Courseseharga 150.000 yen dengan fasilitas

berupa: satu lagu berdurasi sampai 5 menit; pesbali&gu dilakukan sebanyak
satu kali pada 3 bagian lagu; dan akan dikirimkakeging CD setelah proses
mixdowndanmastering PaketProfessionalseharga 230.000 yen dengan kualitas

suara lebih bagus dan mendapatkan fasilitas besapa:lagu berdurasi sampai 5
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menit; pembuatan lirik, laguediting nama eng (4 7# %), pembuatarsound
source dan perbaikan dilakukan sebanyak 3 kali; danridikian 2 keping CD
setelah prosesnixdown dan mastering Paket Premium seharga 360.000 yen
dengan fasilitas berupa: satu lagu berdurasi salpnit; pembuatan lirik, lagu,
editing, nama ens (4 #7%), pembuatarsound sourcedan perbaikan dilakukan
secara tak terbatas; dan dikirimkan 2 keping C[2laktprosesnixdown dan
mastering

RZero merupakan produsen yang memiliki spesialisedam membuat

kostum yosakoi (L & Z ). Seperti pada Lampiran 2, produsen ini banyak
menangani permintaan dari berbagai tim universggserti Odorizamuraif ¥

f¥F) dan Tokyo Hanab{f 7{{t k), tim yosakoi(J~ = Z ) dari Universitas
Waseda, Tokyo.

Tabel 4.1. Harga pembuatan haori (FJfk YD) menurut kuantitas dan
jumlah warna untuk jenis bahan kain tenun.

16 2 4, 3
10~20# | ¥18. 500 | ¥26. 000 | ¥31. 500
21~30# | ¥14. 500 | ¥17. 500 | ¥20. 500
31~404 | ¥13. 500 | ¥15. 500 | ¥17. 000
41~50f | ¥13. 000 | ¥14. 500 | ¥15. 500
7S \ 4 —
1014~ | ¥11. 500 | ¥12. 000 | ¥12. 500

(Sumber: http://www.yosakoi-rzero.com/some.html Qdsember 2009))

Harga yang ditawarkan oleh RZero berbeda sesuajatejenis bahan,
bahan, jumlah warna, dan kuantitas pemes&hBada Tabel 4.1., tertera harga

pembuatarhaori (Flf% ¥ ) menurut kuantitas dan jumlah warna dengan jenis

bahan kain tenun. Harga pembuatan 10 hayi (% ¥ ) sejumlah 18.500 yen

1 «Some Isks” http://www.yosakoi-rzero.com/some.html (16 DesemB009)
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untuk satu warna, 26.000 yen untuk 2 warna, dab0Blyen untuk 3 warna.
Semakin banyak jumlah warna yang dipakai, maka kenmahal harga kostum.
Namun, semakin banyak kuantitas kostum yang dipesaka semakin rendah
harga yang harus dibayar seperti yang dikatakaandahukum permintaan
“semakin tinggi harga barang, maka semakin rendaimiptaan dan semakin
rendah harga barang, maka semakin tinggi permirgtkan barang tersebut”

4. 3.2 Produk Bagi Penggemar Yosakoi Matsuri

Selain untuk memenuhi kebutuhan tiyosakoi (L = Z V), adapula
produsen yang menyediakan kebutuhan pada para emaggpsakoi matsur{

S Z 42 0). Produsen ini menyediakan berbagai macam prdshik,itu berupa
produk khasyosakoi matsur{& & Z 4% V) maupun produk khas tim yang ikut
serta dalamyosakoi matsuri( X = Z V429 ), Produk yang pada umumnya
ditawarkan adalah pernak-perniksakoi(J = Z ), baju, CD lagwosakoi(

S Z ), dan lain-lain. Contoh dari produsen ini adalamn¥ha HonpoCA & <
AREH).

Yancha Honpo-{PA & £ A#f) adalah sebuah perusahaan milik ketua tim
yosakoi (L & Z ) Kokushi Musou £ - %% %) yang menyediakan berbagai
macam produkyosakoi(d& & Z ). Yancha Honpo menawarkan produk berupa
fasilitas Yosakoi Goodsyang menawarkan pernak-pernik dan aksegosakoj
dan Produce yang merupakan fasilitas bagi mereka yang ingemivuat tim
yosakoi (& = Z ). Perusahaan ini juga memiliki spesialisasi dataembuat
tim yosakoi (& & Z ), yang meliputi 3 unsur pentingpsakoi(k & Z 1Y),

yaitu kostum, lagu, dan koreografi.

> N. Gregory MankiwPrinciples of EconomicThomson South Western, USA, 2004, him. 66.
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. HEEOR) 9%

Gambar 4.1. Produk Yancha Honpo
(Searah jarum jam: shiraki naruko (HARE¥), handuk yosakoi, celana
yosakoi, dan kaos yosakoi)

(Sumber: http://lyancyahonpo.weby.jp/goods4.htmliDESember 2009))

Berdasarkan Gambar 4.3., fasilit¥dssakoi Good¥ancha HonpoCA

2 %) menyediakan produk-produk berupa: kaos bertgosakoi(d: = Z 1Y)
dengan harga 1.600 yen dan 1.700 yemuko (%% 1) dengan berbagai warna dan
ukuran dengan harga berkisar antara 1.050 yen $dn#x® yen; pernak-pernik
kecil dengan hiasan dan bento&ruko ("F) seperti handuk kecil, gantungan
kunci, anting-anting, dan lain-lain dengan hargekisar antara 350 yen sampai
800 yen.

FasilitasProducemenawarkan produk berupa pembuatanytirsakoi( L &
Z ) (Lampiran 3). Melalui fasilitas ini, konsumen ypmgin membuat tim
yosakoi (& & Z V) dapat berkonsultasi mengenai hal-hal yang pendizigm
membuat timyosakoi ( X = Z V), seperti pembuatan kostum, lagu, dan
koreografi. Selain itu, Yancha Honpo juga menawangambuatan perlengkapan
yosakoi(J & Z V) sepertimatoi (#2), chachin ($24T7), furafu (f), naruko (5
), dan lain-lain. Selain itu perusahaan ini juganargani tentangound and

lighting dan pembuataavent.
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BAB 5
KESIMPULAN

Yosakoi matsuri (& & Z V4% V) merupakan salah satu jenis matsuri (53 90)
yang . berbeda dibandingkan dengan matsuri (4% Y ) di berbagai daerah di Jepang.
Pelaksanaannya yang sudah mencapai ke-56 kalinya di tahun 2009 terus
mengalami berbagai macam perubahan dan perkembangan.

Daam unsur-unsur yosakoi matsuri (J & Z V% 1), yaitu unsur ongaku (
H4), odori (Jf 0 ),dan isho (4<%) terdapat inovasi-inovasi yang menyebabkan
perkembangan pelaksanaan yosakoi matsuri (& = Z U450 ). Inovasi-inovas
tersebut didasarkan pada adanya fleksibilitas dalam proses penambahan dalam
unsur-unsur tersebut. Fleksibilitas dalam berinovasi mendorong para pelaku
yosakoi matsuri (& & Z V42 D) untuk berkreasi sehingga muncullah berbagai
bentuk yosakoi (L & Z ) dalam yosakoi matsuri (& & Z V4% 0). Inovasi yang
terjadi secara terus menerus (a dinamically continous innovation) menyebabkan
yosakoi matsuri (& & Z 480 ) bersifat inovatif.

Pelaksanaan yosakoi matsuri (X & Z W48 0) yang inovatif dan dinamis
menarik perhatian dari berbagai daerah di Jepang. Karena sifatnya yang juga
fleksibel, lahir berbagai matsuri (%% Y ) yang bertema yosakoi (L & Z ) di
berbagal daerah di Jepang. Pelaksanaannya yang telah mencapai ke-56 kalinya
dan terdapatnya yosakoi matsuri (& & Z W& V) di berbagai daerah di luar
Kouchi, seperti Y osakoi Soran Matsuri (L & 2V —F 4% 1) di Sapporo dan
Hargjuku Super Yosakoi (Jiifg A —/3— & & Z ) di Harguku mendukung
terjadinya kesinambungan dalam pel aksanaannya hingga saat ini.

Melihat tren dan pelaksanaan yosakoi matsuri (L = Z 4% 1Y) yang terus
berkesinambungan, para pelaku bisnis memanfaatkan keadaan ini dengan
menyediakan berbagai kebutuhan yosakoi matsuri (L = Z 4% Y) dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya, sehingga muncul
komersidlisasi terhadap yosakoi matsuri (& & Z W42 1), Terdapat berbagai
perusahaan yang menyediakan barang dan jasa seperti perlengkapan yang penting
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dalam pelaksanaan yosakoi matsuri (L = Z V4% D) hingga kebutuhan bagi
para penggemar yosakoi matsuri (LK = Z VR D).

Hubungan antara inovasi, kesinambungan, dan komersialisasi merupakan
suatu rantai yang saling berkaitan. Inovasi yang terus menerus dalam yosakoi
matsuri (&£ & Z 4% D) membuatnya menjadi bersifat inovatif. Dengan sifatnya
yang inovatif membuat yosakoi matsuri (& & Z V480 ) menjadi tidak monoton
dan menarik, sehingga digemari oleh masyarakat sehingga menimbulkan suatu
kesinambungan dalam pelaksanaannya. Dengan adanya kesinambungan dalam
pelaksanaannya, hal ini dapat dimanfaatkan dalam mencari keuntungan sehingga
lahir komersidisasi. Dengan kata lain, inovasi dan kesinambungan mendorong
lahirnya kegiatan komersialisasi.

Komersidisas yang lahir dalam yosakoi matsuri ( X & 2 W48 D)
merupakan komerisalisasi seni budaya. Yosakoi matsuri (& & Z V420 yang
pada awalnya sederhana kemudian berkembang menjadi seni budaya yang adaptif
dan dinamis. Pelaksanaan yosakoi matsuri (& & Z W42 D) sdlalu menygjikan
penampilan dari berbagai tim yosakoi (& = Z ") dengan koreografi, musik, dan
kostum yang berbeda tiap tahunnya. Oleh karena itu, maka yosakoi matsuri (J =
Z 2 D) menarik perhatian pengunjung untuk melihat penampilan yang
terdapat pada saat itu sgja. Pelaksanaan yosakoi matsuri (X & Z 4% D) tersebut
kemudian berkembang menjadi suatu komoditi prospektif bagi daerah yang
mel aksanakannya.

Yosakoi matsuri (L & Z 145 1) kemudian menyebar dan dilaksanakan di
berbagai daerah di Jepang. Hal ini pun menjadi suatu indikasi dimana yosakoi
matsuri (£ = Z VW48 0) menjadi suatu rekayasa budaya yang digunakan untuk
mencari keuntungan bagi daerah yang melaksanakannya. Pelaksanaan yosakoi
matsuri (L & Z V421 ) yang menarik perhatian banyak pengunjung pun menarik
perhatian berbagai daerah untuk membuat yosakoi matsuri-nya sendiri. Hal ini
kemudian menjadi daya tarik bagi daerah yang melaksanakan yosakoi matsuri (&

S Z WD) tersebut.

Universitas Indonesia
Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



44

Komersialisasi seni budaya, terutama yang terjadi dalam yosakoi matsuri (
L &2 D) merupakan salah satu contoh dalam suatu bentuk komersialisasi
yang terjadi dewasa ini. Berbagai jenis produk budaya yang terdapat di berbagai
daerah digunakan sebagai sarana untuk mencari keuntungan dengan cara
mengkomersilkannya. Hal ini pun kemudian yang merubah seni budaya yang
memiliki nilai-nilai tradisional menjadi suatu seni budaya memiliki kontribusi
ekonomi. Kegiatan komersialisas ini menjadi suatu bagian yang tak terpisahkan

dari proses pelaksanaan maupun penciptaan produk budaya.

Universitas Indonesia

Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



45

DAFTAR PUSTAKA

BUKU
Amir, M. Taufig. 2005Dinamika PemasaranJakarta: PT Rajagrafindo Persada.

Craik, Jennifer. 2003. “The Culture of Tourism” aa Touring Cultures:
Transformations of Travel and Theoiyondon dan New York: Taylor and

Francis Group.

Hidetoshi, Kenb, dkk. 2009.Sanseido Kokugo Jiten Dai-roppan (Kogata-han).
Tokyo: Sanseido.

Ihromi, T.O. (Ed). 1987Pokok-Pokok Antropologi Budaydakarta: Gramedia.

Kochi ken Koto Gaklo Kyoaiku Kenkyikai Rekishi Shibukai. 2006Kaochi ken no
Rekishi Sanp@Edisi pertama). Jepang: Yamakawa.

Koentjaraningrat. 200®engantar llmu Antropologiakarta: Rineka Cipta.

Mankiw, N. Gregory. 2004 Principles of EconomicUSA: Thomson South

Western.

Masahiro, Iwai. 2006 Kore ga Kouchi no Yosakoi da! Igosso to Hachikehiano
Atsui NatsuTokyo: lwata Shoin.

. 2001. The Evolutionism of ‘YosakoiriN@ Dance’ (Yosakoi
Festival in Kochi, JAPAN): An IntroductionKobe Daigaku Hattatsu
Kagakubu KenkyKiyo, 211-224.

Nadarajah, M dan Ann Tomoko, Yamamoto (Ed). 200#an Crisis:Culture
and Sustainability of CitiedJnited Nations University Press, Hong Kong.

Saefudin, Udin. 2006Strategi Komunikasi Pemasaran Produk Inovatif: $tud
Kasus Inovasi, Aliansi Strategis dan Komunikasi 8ssman Kartu Shar-e
sebagai Produk Unggulan Bank Muamalat Indonegldesis), Depok:
Perpustakaan Ul, 2006

Shinichiro, Ogi, dkk. (Ed). 2001Kochi ken no RekishfKenshi 39). Jepang:

Yamakawa.

Universitas Indonesia
Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



46

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 26@mus Besar Bahasa Indonegtedisi
ke-3). Jakarta: Balai Pustaka.

Yoeti, H. Oka A., dkk. 2006 Pariwisata Budaya: Masalah dan Solusinya
Jakarta: Pradnya Paramita.

Yuliharto, Freddy. 1993Gejolak KapitalismeJakarta: Golden Terayon Press.

INTERNET

Otoya Honpo“Charge.” http://www.otoyahonpo.jp/charge.html (16 Desember

2009)

RZero. “Some Ishou.” http://www.yosakoi-rzero.com/some.html (16 Desembe
2009)

Tadashi, Mori. Naruko.” http://www.yosakoi.com/Naruko_J.html (14 September
2009)

Yancha Honpo. “Produce.” http://yancyahonpo.weby.jp/produce.html (16
Desember 2009)

YOSAKOI PROJECT. “About Yosakoi.” http://www.i-

kochi.or.jp/YOSAKOI/about.htm{20 Oktober 2009).

Universitas Indonesia
Yosakoi Matsuri..., Verlinton Waldo, FIB Ul, 2010



Awa odori (iR V)

Chochin (f247)
Coaching clinic

Editing

Enbup (%)

Event

Furafu (i)
Gijutsu @ 7fr)
Haori ¢H#% V)
Happi (1)

Haragake g4 7)

Hina matsurffZs v

Honsai (<43

Intangible

Isho (1% %)

Jikatashalt J7 Hx)

47

DAFTARISTILAH

. Tarian tradisional yang berasal dari perfektur
Tokushima, pulau Shikoku.

: lampion.
. pelatihan.

. proses penambahan atu pengubahan dalam
pembuatan lagu atau musik.

tempat dimana tim-tim peserta

mempertunjukkan tarian mereka kepada para
pengunjung maupun penduduk setempat tanpa
adanya penilaian.

. acara.

. ditulis dengan kanjhata (Jf£), yang berarti
bendera.

: keterampilanskill.

: jaket atau mantel Jepang.

: pakaian yang biasa dikenakan oleh
: kain yang dilitkan di perut.

: matsuri yang diadakan khusus untuk anak-
anak perempuan setiap tanggal 3 Maret.

: event utama dalamyosakoi matsuri dimana
semua tim yang ikut berperan serta
mempertunjukkan tarian mereka.

. bersifat non-fisik, seperti ide, tepdan lain-
lain.

: kostum.

. kendaraan, biasanya trailer, yang digunakan
sebagai pemandu pavdoriko dalam parade.
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. Suara seruan.
: lambang keluarga.

. upacara yang diadakan sebelum pelaksanaan
yosakoi matsuri untuk mendoakan keselamatan
tim-tim yang akan tampil dalayosakoi matsuri

dan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
kota Kochi yang diadakan di panggung utama
yang terletak di ChuuOu Kouen.

: pakaian Jepang.

. event yang diadakan pada tanggal 12 Agustus,
yaitu malam hari sesudatenkoku Taikai.

: tempat dimana tim-tim yang ikut serta akan
dinilai untuk dapat tampil dalamenkoku taikai.

. sebatang tongkat, biasanya berbahan kayu atau
aluminium, yang di ujungnya terdapztouchin
atau lampion.

: festival; pesta; pekan; keramaian.
: musik hidupLive music.

alat musik yang dipakai dalanyosakoi
matsuri.

upacara-upacara Yyang diadakan secara
accidental atauoptional.

: Tarian klasik Jepang.

: matsuri yang dilaksanakan secara periodik tiap
tahun sesuai dengan waktu yang sudah
ditetapkan.

upacara yang dilakukan pada saat usia
kandungan  berumur 5 bulan dengan
menggunakaniwataobi pada sang ibu untuk
mendoakan keselamatan dalam proses kelahiran.

: tarian.
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Odoriko @ Y 1) . penari.

Ongaku (&%) : musik; seni suara.

Sarashi fif) : kain katun yang diputihkan.
Seiclo (1EFH) : bentuk dasar tariayosakoi.

Seicld yosakoi (E# L = Z ) : lihat Seicho (IEF).
Sensu ki) - kipas lipat; kipas.

Shichigosan- #. =) . upacara yang diadakan untuk anak laki-laki
berusia 3 dan 5 tahun serta anak perempuan
yang berusia 7 tahun setiap tanggal 15

November.
Shokibarai & %5 1Y) : kegiatan untuk mengusir hawa panas.
Shotengai ¢35 ) . pusat pertokoan; daerah perbelanjaan.
Soshiki GER) : upacara kematian.
Sotsugy iwai (Z2EAL0) : perayaan kelulusan.
Sound and lighting : Suara dan pencahayaan.
Sound source : sumber suara.
Soran bushi ¢ — 7 > i) : musik dasar bagiosakoi souran matsuri.
Specialty goods : barang-barang yang memiliki katak khusus
dan unik.
Taiko (Kih) : gendang; rebana; tambur; kendang.
Tanabata matsurit(4~4%9)  : adalahmatsuri yang diadakan setiap tanggal 7
Juli.
Tsukagirei (EiEFELL) . upacara yang berhubungan dengan lingkaran

hidup seseorang, dimulai sejak dalam
kandungan hingga meninggal.

Wadaiko §nAEY) : gendang khas Jepang.

Wafi (F1Jal) - a la Jepang.
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Warabe utai k) . lagu yang sering dinyanyikan oleh anak-anakapad
zaman dahulu.

Yosakoi (L & Z\) : mempunyai arti “ayo datang malam ini”,
merupakan suatu ajakan, yang kemudian
menjadi kata dasar bagiosakoi matsuri dan
yosakoi naruko odori.

Yosakoi bushi (- & Z \Hi)  : musik dasar yang digunakan dalgmsakoi.
Yosakoi matsuri & = Z V4D ) festivalyosakoi.
Yosakoi naruko odorif & Z VB 1-{ D)

: mempunyai dua arti, yaitu tarigjosakoi dan
lagu yang dipakai dalam tarignsakoi.

Yosakoi $ran matsuri (£ < 2\ Y —F 43 D)

: salah satu jenigosakoi matsuri yang diadakan
di Sapporo, Hokkaido.

Yosakoi taish (& = ZVVKE) : penghargaan utama dalgosakoi matsuri.

Zenkoku taikai (& K23) : salah satu bagian dasakoi matsuri dimana
tim yang mendapat kualifikasi pada shanhsai
untuk tampil bertanding dengan tim lain untuk
memperebutkan juara utama dalayosakoi
matsuri.

Zenyasai §i#Z%3) : event yang diadakan pada malam hari sebelum
pelaksanaarHonsai atau acara utama, dimana
para pemenangyosakoi matsuri sebelumnya
mempertunjukkan tarian dengan tema yang baru
pada malam hari tanggal 9 Agustus.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Paket Lagu Yosakoi Otoya Honpo

S2BFEFEFHNRTT . HOBEREICLOTHEREDOTLIREEHDET . THBSESZ L.

Ijl/ETAII—Z /. ABETEOOEEICEHETEETEFELLEY

18- 59FT
, {53,/ Ve /Rl /R SRR SRV / FiE USSR
360.0005 SWHRSTS - RAZUS D, CD 2 MG

|707:w531»3—z / OYSYHEDYIY RIAUF 4

1# - 59F T
Yes8. /il HRih AERZE / EIREWE / FEL3E
ZYHORIDZ - RAFY D, CD 2 B

1 - 5HFT
frah /FEU1E (BIEE3HRET)
S ORITY - IRGYU T, CDH05

3] - MMFFE/50,000M~
4%2 /50,000~
FEUL./30,000M~

(Sumber: http://www.otoyahonpo.jp/charge.html (16 Desember 2009))
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Lampiran 2
Website RZero

IZvRESRN
&é‘\‘ﬁﬁ $-r si¥-

— 4 MOTOBEEH~ HHAHALF s&i—W'F‘%‘a 7‘a9’ %fint BEMée

Mt O R

\ HTDHEN
CHEARILATERH TN
© BMéee

0 CRIEFH

© HhHOTWBR
O 2tER

O BEBRRBDER
CRPEL

u’-;:-:? 7
4 ITELIER B-2880
EoADERNG Y- ALK

: n- Speed Cosiuiirmace
b

ARV HR@H R-7ERO(P—ILH0) F174-0041 WEMIGIMR H80-29-18 TFI NA-365R-0906 (WLA10-00~18:00)

(Sumber: http://www.yosakoi-rzero.com/ (16 Desember 2009))
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Lampiran 3

Fasilitas Produce yang ditawarkan oleh Yancha Honpo

FELULVRYBE T VARSI T— AT IV T IV VARSI T L/ UTI—AR— LI ! ILUWR"PAULPAE

v ﬁh%b*ﬁ

TEL : 088-854-5401

v REBSEXH/F-LG
il RERLCERDOF—LY

kdalW Ty XICAHES

i 70F1—-A B PASeEEA |
R BEBROEIC .
[ csonson 1285 | BERRTL2—ABUBEYERYTOSUBRELLH. ToFa—RF—LOERIDEELL BAL o REAREFHTE,

\ 2008 FEORET O Fa—R. BE BN -TEWE S &FE-UbibZPSON SONEFE - RIKIOHEEABEIZRE,
FeW I Xza—Td EHTEF—LRBYDT ATT !

AT YBE

PALOEFO LSTVF—LTOTF1—-RICHEHEEZ FEBALET

—OIC&ENF—LDTOT1—RETHEESTE LBVDAE YA - BTN HYET .
A 2EEMOT LSV EHTIRYOREL ZOMAICISTHRA TR BHOLEIVRYICELTIE

siie! g€ somrenomace
WERELS ~FEHOPILEINMBD IL—ZXRASTNSIE
WA ] -RYHITIZE B THEY. BICHETRRYM T THEIL

B ot RERS(OBH
Prevision | e y30A8 EisoABRETS
COSEFBRERITFUSHRIZELENER L STEY, PALRSTENESTCELETO0F1—2%
FTVETH, MATED SECNSYITHE L ISHBLET O TIRBTESL,
SRR BALOES
F781-0113 Flo  FECVRYIITE RS (TR H VR TH I7udaria—TEhYEE A, LETLEYIETF—

T — LIZESTHOIERBESEROBTELH D20, BERBLTOVNE RO ELSALRMHYETH. CHEED
BEROBMORBYILICBLLEARIOAT\BILEERSL. BECHEOHALHTREM LI
TEL :088-854-5401 BoTKBERBDIET , JFoTPALPERMTIE, D AICHRTHEL, FHSNHIL ZBERLTVEET,
FAX:088-854-5401
FLT, KSCORYICHBVTHHCEBRATLIE, M58, HRUA T .
rzz;; D3|, CO3DDHD AT AN BLERLO TRELTLLS

/ \ ZhEIHETLERNGLOTHYLRH S, ThESERME S BT
& AEESEL, BICEREERM DEHARUHTLE &S5 THAE

ﬁﬁ G E FECNEKBENTERNEES LT,
PABOERREITANMEB R CTELREB THRAM T, ZO3 DD NSV AERMYEALF—LEELILD

TofEBALTVWETOT. BB TR F1—REFVEY,
PALLFEDOSETVF—LTOTF21—AONE

-BA&7072—R CKERMERSEE@E-RIT-757-RTE)
“RYAH -EERVER

EE ARIHEYBHRO)TAT1—R it
&E

(Sumber: http://yancyahonpo.weby.jp/produce.htm (16 Desember 2009))
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